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ABSTRAK 

Ernayanti. 2018. “Praktik Poliandri (Studi Kasus Pada Masyarakat Di Desa 

Jelapat II Kabupaten Barito Kuala)”. Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga, 

Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dr. Hj. Hayatun Na‟imah. SH, M. Hum 

(II) Diana Rahmi, S. Ag, MH.  

Kata Kunci: Nikah, Praktik, Poliandri 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik poliandri yang dilakukan 

oleh salah satu masyarakat Desa Jelapat II Kecamatan Mekarsari Kabupaten 

Barito Kuala, pada dasarnya poliandri merupakan salah satu bentuk perkawinan 

yang dilarang dalam ajaran Islam. Kenyataannya di Desa Jelapat II poliandri 

dipraktikkan. Walaupun tokoh masyarakat dan termasuk tuan guru setempat telah 

memberikan nasehat, tetap saja mereka melanjutkan pernikahannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik poliandri 

serta akibat hukum dari praktik poliandri itu sendiri. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat studi kasus 

yang terjadi di Desa Jelapat II Kab. Barito Kuala. mengumpulkan data berupa 

observasi, dan wawancara, kemudian teknik pengolahan data dengan teknik 

Editing (pengecekan ulang), Klasifikasi (mengelompokkan data-data yang sudah 

diedit), dan Interpretasi (dijelaskan). Melalui teknis analisis deskriptif kualitatif 

berdasarkan teori Islam dan peraturan perundang-undangan menghasilkan temuan: 

Pertama, Di Desa Jelapat II Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito 

Kuala terdapat satu kasus pasangan suami isteri yang melakukan perkawinan 

poliandri. Pada kasus perkawinan pertama oleh ibu KW dan bapak SR dilakukan 

sah secara hukum dan dicatat oleh pegawai KUA. Penyebab rusak perkawinan 

karena keadaan bapak SR pemabuk dan hukuman penjara, dengan alasan tersebut 

perkawinan ibu KW dan bapak SR tidak terpenuhi tujuan perkawinan. Dalam 

kasus perkawinan kedua ibu KW dan bapak UP dilakukan tanpa memiliki rukun 

dan syarat perkawinan, perkawinan dilakukan di bawah tangan dengan seorang 

penghulu tokoh masyarakat, karena dianggap lebih mudah dan tidak memerlukan 

banyak waktu. Sedangkan pada kasus perkawinan ketiga ibu KW dan bapak ZN 

dilakukan tanpa melengkapi rukun dan syarat perkawinan dan juga perkawinan 

dilakukan di bawah tangan dengan seorang penghulu wali sendiri. Walaupun yang 

menikahkan wali nasab tetap tidak sah, karena tidak sesuai dengan aturan hukum 

yang berlaku. sehingga hubungan suami isteri yang mereka lakukan selama tidak 

berpisah adalah zina.  

Kedua. Akibat hukum dari perkawinan praktik poliandri ini sangat 

merugikan mereka yang melakukannya, karena selain dikucilkan oleh masyarakat 

juga berdampak buruk pada anak yang dilahirkan dari hasil perkawinan poliandri, 

karena akan sulit menentukan garis keturunan dari anak yang dilahirkan. Hal ini 

juga berdampak pada sistem kewarisannya.  
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Kunci kesuksesan itu adalah 

Rajin dan Tekun 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا 1

Dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

  Ba‟ B Be ة 2

  Sa‟ T Te ث 3

 Tsa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث 4

  Jim J Je ج 5

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 6

 Kha Kh ka dan ha خ 7

  Dal D De د 8

 Za  Ż zet (dengan titik di atas) ذ 9

  Ra R Er ر 10

  Zai Z Zet ز 11

  Sin S Es ش 12

 Syin Sy es dan ye ش 13

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص 14

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 15

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط 16

 Zha ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 17

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع 18

 Ghain Gh Ge غ 19

 Fa F Ef ف 20

 Qaf Q Qi ق 21

 Kaf K Ka ك 22

 Lam L „el ل 23

 Mim M „em و 24

25 ٌ Nun N „en 
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 Waw W We و 26

27 ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrop ء 28

  Ya‟ Y Ye ي 29

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah di Tulis Rangkap 

 Ditulis  Muta’aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis ’iddah عدة

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis  Hibbah هبت

  Ditulis  Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis  Karāmah al auliyā كريت الأونيبء

b) Apabilata‟marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis  Zakātul-fitri زكبة انفطر

 

4. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis  I ـــ ِ

 Fathah  Ditulis a ـــ ِ
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 Dammah  Ditulis u ـــ ِ

 

5. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 جبههيت

Ditulis  a - jāhiliyyah 

2 Fathah + ya‟mati 

 يسعى

Ditulis a – yas’ā 

3 Kasrah + ya‟mati 

 كريى

Ditulis i - karīm 

4 Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis u -  furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya‟mati 

 بيُكى

Ditulis ai - Bainakun 

2 Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis au - Qaulun 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأَتى

 Ditulis u’iddat أعدث

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“al”. 

 

 Ditulis al-Qur’ān انقرأٌ

  Ditulis al-Qiyās انقيبش

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 

“al”nya. 

 

 Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Zawī al-furūd atau ذوي انفروض

Zawil furūd 

 Ditulis ahl as-sunnah atau أهم انسُت

ahlusunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR  

 

 بسى الله انرّحًٍ انرّحيى

أشرفِالأنبياءِوالمرسلينِِعهىالعالمين.ِوالص لاةِوالس لامِِالحمدِللهِربِ 

دوعلىِالهِوصحبهِاجمعين .سي دناومولانامحم   
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